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ABSTRAK  
 
Telah dilakukan penelitian tentan pemahaman pertanian hidroponik pada siswa 
SMP Pusaka di Desa Sindang Jaya, Kecamatan Cianjur. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan survei pada siswa SMP Pusaka melalui angket. Angket diambil dari 21 
siswa meliputi pengetahuan tentang cara, media, kelebihan, pengalaman, dan pemeliharaan 
tanaman hidroponik. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan 
statistika deskriptif. Responden mengetahui definisi dan cara pertanian hidroponik, 
pemeliharaan dan produksi tanaman hidroponik. Pertanian hidroponik masih diartikan 
responden secara harafiah, sehingga sebagain besar responden menyatakan bahwa media 
seperti pasir tidak dapat digunakan. Sebagian besar siswa sudah mempernah melakukan 
pertanian hidroponik, namun responden menyatakan bahwa pertanian hidroponik lebih 
mahal dibandingkan pertanian konvensional. Untuk meningkatkan keinginan siswa untuk 
melakukan pertanian hidroponik, sekolah diharapkan dapat mengaplikasikannya secara 
terpadu dengan mata pelajaran dengan pemberdayaan kebun sekolah atau fasilitas yang 
ada. 
Kata kunci: hidroponik, SMP Pusaka, media tanam 
 
ABSTRACT  
 
The research has done the understanding of hydroponic farming in Pusaka Junior 
High School student in Sindang Jaya Village, Cianjur Sub-district. This research was 
conducted by using survey on students of Pusaka Junior High School through 
questionnaire. Questionnaires taken from 21 students include knowledge of how, the 
media, advantages, experience, and maintenance of hydroponics plants. The data obtained 
were analyzed qualitatively by using descriptive statistics. Respondents know the 
definition and manner of hydroponic farming, the maintenance and production of 
hydroponics plants. Hydroponic farming is still interpreted by respondents literally, so 
most respondents stated that the media such as sand can not be used. Most of the students 
had already vandalized hydroponic farming, but respondents claimed that hydroponic 
farming was more expensive than conventional farming. To increase students' desire to do 
hydroponic farming, the school is expected to apply it in an integrated manner with 
subjects with empowerment of school gardens or existing facilities. 
Key words: hydroponics, pusaka junior high school, planting medium 
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PENDAHULUAN 
 
Dos Santos (2016) menyatakan bahwa untuk menunjang kehidupan manusia saat 
ini maupun di masa yang akan datang perlu dikembangkan smart cities (kota cerdas). 
Smart cities merupakan kota yang memanfaatkan teknologi untuk keberlanjutan ekonomi, 
sosial, dan lingkungannya. Peningkatan urbanisasi di berbagai kota, akan berimplikasi 
terhadap peningkatan berbagai kebutuhan salah satunya bahan pangan.  
Pertanian hidroponik merupakan salah satu andalan yang potensial dikembangkan 
untuk menyediakan sebagian bahan pangan (Roidah 2014). Teknologi ini cocok digunakan 
untuk mengatasi keterbatasan lahan (Roidah 2014) dan untuk meningkatkan hasil 
(Brechner et al. 2014). Hidroponik merupakan istilah yang digunakan untuk budidaya 
tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam (Taiz dan Zeiger 2008). Secara 
harafiah istilah hidroponik yang berasal dari bahasa latin yang berarti hydro (air) dan ponos 
(kerja) (Susila 2013). Media yang dapat digunakan dalam hidroponika antara lain batu 
apung, kerikil, pasir, potongan kayu atau busa (Roidah 2014), sabut kelapa (Roidah 2014; 
de Miranda et al. 2014). 
Berbagai tanaman telah berhasil diproduksi melalui hidroponik diantaranya 
stroberri (de Miranda et al. 2014), kentang (Novella et al. 2008). Produksinya dipengaruhi 
oleh sistem hidroponik yang digunakan dimana sistem selokan lebih tinggi produksinya 
dibandingkan dengan yang lainnya (de Miranda et al. 2014), pada produksi minituber 
kentang ternyata konsentrasi nutrien tidak mempengaruhi produkdi dan berat kering 
minituber pada kentang (Novella et al. 2008). 
Penelitian hidroponik telah lama dilakukan oleh berbagai ahli sejalan dengan 
penelitian unsur-unsur hara essensial yang dimanfaatkan tumbuhan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan (Susila et al. 2013). Pada prinsip pertanian hidroponik sama dengan 
pertanian konvensional atau bercocok tanam di lahan tanah yaitu dengan menyediakan 
unsur-unsur hara yang diperlukan tumbuhan (Taiz and Zeinger 2006). Walaupun demikian 
pertanian hidroponik belum banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia dan masih 
terbatas pada perusahaan-perusahaan besar. Beberapa faktor yang diduga mengakibatkan 
lambatnya perkembangan pertanaian hidroponik di Indonesia antara lain anggapan bahwa 
pertanian hidroponik relatif mahal dan hanya dapat dikerjakan oleh ahli tertentu.  
Praktek pertanian konvensional dapat menyebabkan berbagai dampak negatif 
terhadap lingkungan. Beberapa dampak negatif dari pertanian konvensional antara lain 
penggunaan air yang tidak efisien, kebutuhan lahan yang besar, konsentrasi nutrisi dan 
pestisida yang tinggi di Indonesia, dan degradasi tanah disertai oleh erosi (Brechner et al 
2014). Kekurangan air dianggap sebagai hambatan paling penting bagi pengembangan 
sektor pertanian yang gersang dan daerah semi-kering (Al-Karaki and Al-Momani 2016) 
seperti Jakarta dan daerah sekitarnya.  Sacks et al (2017) menyatakan bahwa sekitar 70% 
air bersih yang ditarik dan digunakan digunakan untuk pertanian (Sacks et al. 2017). 
Brechner et al (2014) menyatakan bahwa pertanian hidroponik memiliki kelebihan di 
antaranya produkdi yang lebih tinggi, mendukung produksi terus menerus sepanjang tahun 
(Brechner et al. 2014). 
Aquaponik merupakan pengembangan aquakultur dari hidroponik (Love et al. 
2015) yang cocok dikembangkan di kota-kota besar karena media tanam yang digunakan 
berupa air dan dapat menggunakan limbah air sehingga sekaligus mengurangi pemborosan 
air (Love et al. 2015; dos Santos 2016). Pengembangan hidroponik maupun aquaponik di 
daerah perkotaan akan berdampak secara tidak langsung akan berdampak pada 
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pengurangan biaya transportasi (dos Santos 2016). Aquaponik dapat memainkan peran 
kunci yang memungkinkan produksi lokal, segar, bebas pestisida, dan sehat dengan rantai 
pasokan pendek di kota-kota (dos Santos 2016). 
Unsur hara yang dibutuhkan tumbuhan meliputi makronutrien, mikronutrien dan 
unsur tambahan. Kekurangan salah satu unsur tersebut akan megakibatkan gangguan 
pertumbuhan pada tanaman. Sebagai contoh kekurangan unsur Nitrogen (N) akan 
mengakibatkan tanaman menjadi kerdil dan daunnya menguning (Taiz and Zeiger 2006). 
Kemampuan tanaman untuk mengambil unsur hara dipengaruhi oleh porositas media 
tanam. Porositas tanaman berbanding lurus dengan kemampuan menahan air maupun 
garam mineral, namun berbanding terbalik dengan aerasinya. Oleh karena itu makin besar 
ukuran partikel media makan porositasnya semakin kecil, namun aerasinya semakin besar.  
Berbagai tanaman telah berhasil diproduksi melalui teknik hidroponik di antaranya 
tanaman obat, tanaman hias dan bahan pangan. Sebagai contoh stroberry (Fragaria × 
ananassa), kentang (Solanum tuberosum), sawi (Brassica spp.), kangkung (Ipomoea 
aquatica), selada (Lactuva sativa), dan bayam (Amaranthus tricolor). Media yang 
digunakan disesuaikan dengan jenis tanaman yang di produksi. Berbagai media yang dapat 
digunakan dalam pertanian hidroponik yaitu media inert seperti gravel, pasir, peat, 
vermikulit, pumice atau sawdust, yang diberikan larutan hara yang mengandung semua 
elemen essensial yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan normal tanaman 
(Resh 1998). 
Pemahaman akan fisiologi tanaman diduga akan mempengaruhi pengetahuan akan 
pertanian hidroponik. Materi fisiologi tumbuhan telah dimuat dalam kurikulu 2013 di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama, walaupun tidak terlalu mendalam. Pada kurikulum 
2013 dituntut siswa dapat mengali sendiri pengalamannya dalam memahami materi yang 
tercantum dalam kurikulum. Untuk mengaplikasikan pemahaman siswa pada materi 
fisiologi tumbuhan, unsur hara, pertumbuhan dan perkembangan dapat dilakukan dengan 
mengembangkan pertanian hidroponik di sekolah. Selain meningkatkan pemahaman siswa 
tentang materi pembelajaran juga akan meningkkatkan kemampuan siswa untuk 
mengembangkan kerterampilan siswa untuk mengembangkan pertanian sekaligus 
meningkatkan pelestarian lingkungan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Metode Survei. Penelitian dilakukan di SMP Pusaka Desa Sindang Jaya, 
Kecamatan Ciranjang, Kabupaten Cianjur, pada Maret 2018. Responden terdiri dari 21 
orang yang berumur 13-17 tahun, dengan 14 orang laki-laki dan 7 orang perempuan 
merupakan siswa kelas VII - IX. Instrumen yang digunakan berisi 25 pertanyaan tentang 
pertanian hidroponik meliputi pengertian, media tanam, pemeliharaan, dan produksi 
tanaman hdroponik.  
Analisis Data. Data yang diperoleh ditabulasi dan diolah secara kualitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif. 
 
HASIL  
 
Deskripsi Responden 
Desa Sindang Jaya secara administratif terletak di Kecamatan Ciranjang, 
Kabupaten Cianjur. Masyarakat sebagian besar berprofesi sebagai petani dengan 
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penghasilan utama dari pertanian padi (Oryza sativa). Secara empirik terlihat masyarakat 
lokal membudidayakan tanaman di pekarangan terutama budidaya secara konvensional, 
belum melakukan pertanian secara hidroponik. Beberapa tanaman yang umum ditemukan 
di pekaranga antara lain: pisang (Musa paradisiaca), mangga (Mangifera indica), jambu 
biji (Psidium guajava), dan sirsak (Annona muricata). 
Desa Sindang Jaya merupakan salah satu desa binaan Universitas Kristen Indonesia 
dan di desa tersebut SMP Pusaka di bawah Yayasan Pusaka. SMP Pusaka terdpat dalam 
satu lokasi dengan Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar Pusaka. SMP ini telah berdiri sejak 
puluhan tahun lalu dan dijadikan responden dalam penelitian ini. Responden merupakan 
siswa SMP Pusaka sebanyak 21 orang. Responden terdiri dari 14 orang laki-laki dan 7 
orang perempuan berumur 12 sampai 17 tahun (Gambar 1 dan 2) dan merupakan siswa 
kelas 7-9. Sebagian besar responden merupakan etnis Sunda dan orang tuanya berprofesi 
sebagai petani.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram batang responden penelitian berdasarkan umur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram batang jumlah responden penelitian berdasarkan jenis kelamin. 
 
Pemahaman siswa terhadap pertanian hidroponik. Instrumen dalam penelitian 
ini terdiri dari 25 soal yang mencakup pengertian, bahan yang digunakan, modal, 
pemupukan, pemeliharaan dan hasil dari pertanian hidroponik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang umurnya lebih tua memiliki pemahaman hidroponik 
dibandingkan dengan siswa yang lebih muda atau yang kelasnya lebih tinggi tingkatannya 
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pemahamannya lebih banyak dibandingkan dengan kelas yang lebih rendah tingkatannya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa materi yang diperoleh di Sekolah secara langsung 
maupun tidak langsug mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan pemahaman siswa terhadap 
pertanian hidroponik.   
Pengetahuan siswa terhadap media yang digunakan dalam pertanian hidroponik 
juga bervariasi. Secara empirik terlihat bahwa pasir, sekam padai merupakan media yang 
banyak digunakan dalam pertanian hidroponik, namun dalam penelitian ini ditemukan 
hanya  sebanyak 5 orang responden atau sekitar 24% responden yang menyatakan bahwa 
pasir dapat digunakan sebagai media sedangkan lebih dari 75% tidak mengethauinya.  
Pemahaman siswa dalam pemanfaatan sekam padi sebagai media tanam hidroponik 
lebih tinggi dibandingkan dengan pasir. Dalam penelitian ini ditemukan hanya 3 orang atau 
kurang dari 15% yang tidak mengetahuai sekam padai sebagai media tanam. Perdedaan 
pemanfaatan pengetahuan sekam padi sebagai media tanam dibandingkan dengan pasir 
diduga berhubungan dengan kondisi desa Sindang Jaya dengan padi sebagai komoditas 
pertanian. Ketersediaan sekam padai yang melimpah di Desa Sindang Jaya diduga 
menginpirasi masyarakat setempat untuk memanfaatkannya sebagai media pertanian yang 
diduga secara langsung mempenaruhi pemehaman siwa terhadap sekam padi. Disamping 
itu kemapuan sekam padi untuk menahan air juga dianggap lebih baik dibandingkan pasir 
sehingga cocock digunakan sebagai media tanam.  
Modernisasi juga diduga mempengaruhi pemahaman siswa terhadap pertanian 
hidroponik. Berbagai bahan makanan menggunakan plastik sebagai wadah, sehingga 
mengakibatkan wadah plastik sangat mudah ditemukan di Desa Sindang Jaya. Untuk 
mengurangi limbah masayarakat setempat mengunakannya untuk berbagai tujuan termasuk 
sebagai pot atau wadah untuk bercocok tanam. Hal ini berimplikasi pada pemahaman siswa 
tentang pemanfaatan botol plastik sebagai wadah dalam pertanian hidroponik. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa semua responden setuju pemanfaatan wadah plastik 
sebagai wadah hidroponik. Pemanfaatan wadah plastik memiliki kelebihan dibanding 
lainnya karena harganya murah, ringan dan tahan lama.  
Walaupun media atau bahan bekas dapat digunakan sebagai bahan dalam pertanian 
hidroponik, namun responden sebanyak 4 responden ragu bawa pertanian hidroponik lebih 
murah dibandingkan dengan pertanian konvensional, sedangkan sisanya sangat yakin 
bahwa pertanian hidroponik lebih murah. Hal tersebut juga diduga berhubungan dengan 
hasil yang ditemukan dalam penelitian ini. Sebanyak 4 responden ragu untuk melakukan 
pertanian hidoponik walaupun bisa dan memahami pertanian hidroponik, sedangkan 1 
responden tidak mau melakuka pertanian hidroponik.  
Sumber daya alam hayati yang terdapat di lingkungan sekitar juga dapat digunakan 
dalam pertnaian hidroponik. Di Desa Sindang Jaya mudah ditemukan berbagai jenis 
bambu. Bambu oleh masyarakat lokal digunakan sebagai pembatas kebun, kerajinan 
maupun sebagai bahan sayur. Kemudahan dalam mengakses bambu diduga 
memepengaruhi pemahan responden terhadapat fungsi lain dari bambu. Hampir semua 
responden menyatakan bahwa bambu dapat digunakan sebagai pengganti pipa paralon 
dalam pertanian hidroponik, sedangkan satu responden ragu. Struktur batanng bambu yang 
bulat dengan rongga di bagaian tengah memiliki sstruktur yang mirip dengan paralon.  
Berbagai jenis tanaman dapat dikembangkan dalam pertanian hidroponik terutama 
tanaman sayur, buah, tanaman hias, maupun tanaman obat. Secara empirik terlihat bahwa 
pertanian hidroponik lebih banyak memproduksi sayur. Hal tersebut diduga berhubungan 
dengan berbagai tanaman sayur memiliki umur yang pendek sehinngga cocok untuk 
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itanaman dilahan sempit. Walaupun demikian sebanyak 6 orang menyatakan ragu untuk 
menaman sayuran, buah dan tanaman obat dalam pertanian hidroponik, namun sebanyak 9 
orang tidak memilih membudidayakan tanaman hias dibandingkan tanaman obat 
sedangkan 6 orang lagi ragu. 
Keberhasilan tanaman hidroponik sangat dipengaruhi oleh keterediaan unsur-unsur 
hara dalam media. Pupuk arau unsur hara yang digunakan biasanya dalam bentuk cair atau 
dicairkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 2 orang responden 
tidak mengetahui bahwa pupuk harus dicairkan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 
pertanian hidroponik, sedangkan sebanyak 2 orang ragu. Hal tersebuut menunjukkan 
bahwa pemahaman siswa terhadap pemupukan masih kurang.  Hasil ini juga diperkuat 
dengan temuan bahwa sebanyak 6 orang tidak mengetahui bahwa pupuk yang dituhkan 
dalam pertanian hidroponik sama dengan pertanian konvensional sedangakan sebanyak 5 
orang lagi ragu. Pemahaman terhadap fungsi usnur-unsur hara dalam pertanian hidroponik 
sangat menentukan hasilnya.  
Produk dari pertanian hidroponik lebih unggul dibandingkan dengan pertnaian 
konvensional. Bila dilihat secara struktur khususnya pada tanaman sayur, bahwa daun yang 
dihasilkan lebih lembut sehingga lebih mudah diolah. Selain itu hasil pertanian hidroponik 
juga lebih bersih dibandingkan dengan pertanaian konvensional. Hal tersebut senagat 
dipahami oleh responden. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa seebnyak 20 responden 
bahwa hasil pertanian hidroponik lebih bersih dibandingkan dengan konvensional, 
sdangkan 1 orang lagi ragu. 
Keterbatasan lahan merupakan salah satu faktor yang mendorong dilakukannya 
inovasi pertanian. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebanyak 20 responden bahwa 
hasil pertanian hidroponik dapat dilakukan di lahan sempit, sdangkan 1 orang lagi ragu. 
Hal tersebut menunjukkakan pemahaman responden dalam peningkatan produksi tanaman 
pangan dapat dilakukan pada lahan yang terbatas dengan mengaplikasikan teknologi dan 
ilmu penetahuan.  
Pemeliharaan dalam pertanian modern dan mengakibatkanya dapat dilakukan pada 
semua kondisi dengan memodifikasi lingkungan yang cocok. Semua responden 
menyatakan bhawa hasil pertanian hidroponik tidak tergantung pada musim. Hal ini juga 
berhubungan dengan pemahaman responden terhadap media yang digunakan harus 
dikontrol secara langsung. Sebanyak 20 responden menyatakan bahwa media yang 
digunakan dalam hidroponik harus dibebas kumankan terlebih dahulu, sdangkan 1 orang 
lagi ragu. 
Untuk mengoptimalkan bahan yang ada dilingkungan setmpat diperlukan 
kreativitas. Pembelajaran di sekolah diyakini akan membntu siswa untuk memodifikasi 
ketersediaan sumber daya sekitar untuk tujuan yang akan di capai termasuk dalam hal ini 
pertanian hidroponik. Sebanyak 18 responden menyatakan bahwa ember dapat digunakan 
sebagai tempat pupuk cair dalam hidroponik, sdangkan 3 orang lagi ragu. 
Oksigen merupakan salah satu faktor yang berperan dalam trasnportasi nutrien pada 
tumbuhan. Oleh karena itu ketersedian oksigen dalam pertnaian hidroponik akan 
menentukan produksinya. Sebanyak 1 orang responden tidak mengatuhui adanya 
pengadukan pada media hidroponik, dan sedangkan 5 orang lagi ragu. Hal senada juga 
ditemukan bahwa sebanyak 3 orang responden tidak mengetahui tujuan aerasi, sedangkan 
2 orang lagi ragu. 
Proses pemeliharan tanaman hidroponik sangat berpengaruh terhadap produksinya. 
Lebih dari 85% responden menyatakan bahwa produksi hasil pertanian hidroponik lebih 
Prosiding Seminar Nasional PEI Cabang Palembang 2018, Palembang  12-13 Juli 2018 
“Serangga  untuk Pertanian Berkelanjutan dan Kesehatan Lebih Baik” 
 
Editor: Siti Herlinda et. al.   
ISBN: 978-979-587-788-2                                                                     321 
 
 
tinggi dibandingkan dengan pertanian konvensional. Hal tersebut berhubungan dengan 
konsentrasi unsur hara dalam pertanian hidroponik relatif lebih merata sehingga hampir 
semua tanaman memperoleh nutrien dengan mudah.  
Selain penyebaran nutrien yang lebih mudah, keuntungan lain yang diperoleh 
dalam pertanian hodroponik adalah kemudahan dalam pemeliharaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semua responden setuju dengan pernyaaan ini. Secara empirik terlihat 
bahwa dalam pertanian hidroponik jarang ditemukan gulma. Walaupun demikian sebanyak 
6 orang responden menyatakan investasi untuk hidroponik tidak mahal sedangkan 2 orang 
ragu. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar responden sudah pernah 
melakukakan pertanian hidroponik, namun masih menggunakan metode yang sangat 
sederhana, namun 5 orang menyatakan tidak pernah melakukan hidroponik, sedangkan 3 
orang ragu. 
 
PEMBAHASAN 
 
Pemahaman siswa terhadap pertanian hidroponik bervariasi, namun secara umum 
menggambarkan bahwa seluruh responden tahu dan pernah mendengar tentang pertanian 
hidroponik. Semua responden setuju bahwa hidroponik merupakan cara bercocok tanaman 
dalam air, namun pengetian tersebut dipahami secara harafiah yang cenderiung diartikan 
cara bercocok tanaman dalam air. 
Keberhasilan tanaman hidroponik sangat dipengaruhi oleh keterediaan unsur-unsur 
hara dalam media. Pupuk arau unsur hara yang digunakan biasanya dalam bentuk cair atau 
dicairkan terlebih dahulu. Produk dari pertanian hidroponik lebih unggul dibandingkan 
dengan pertnaian konvensional. Bila dilihat secara struktur khususnya pada tanaman sayur, 
bahwa daun yang dihasilkan lebih lembut sehingga lebih mudah diolah. Selain itu hasil 
pertanian hidroponik juga lebih bersih dibandingkan dengan pertanaian konvensional.  
Barbosa et al (2015) menyatakan hasil produksi dari hidroponik pada selada 11 kali 
lipat lebih banyak dibandingkan dengan dengan konvensional. Hal tersebut berhubungan 
dengan ketersedian nutrien yang cukup dengan lingkungan yang relatif lebih baik 
dibandingkan dengan konvensional. Susila (2013) meyatakan bahwa dalambudidaya 
tanaman dengan sistem hidroponik, pemberian air dan pupuk memungkinkan dilaksanakan 
secara bersamaan. Manajemen pemupukan (fertilization) dapat dilaksanakan secara 
terintegrasi dengan manajemen irigasi (irrigation) yang selanjutnya disebut fertigasi 
(fertilization and irrigation). Walaupun demikian Barbosa et al. (2015) menyatakan bila 
dihitung total energi yang digunakan lebih tinggi dibandingkan dengan pertanaian 
konvensional.  
Peningkatan urbanisasi kota disertai dengan sistem pendukung jaringan dari 
infrastruktur, jaringan transportasi dan logistik, permintaan yang lebih besar untuk 
makanan dan transportasi makanan yang terkait dengan rantai pasokan yang panjang, 
komunikasi, perdagangan, daya tarik budaya, pariwisata dan pekerjaan, menghasilkan 
limpahan dan mengarah ke pertumbuhan dan pengembangan kota (Leamer dan Storper  
2014). 
 
KESIMPULAN 
 
Pertanian hidroponik masih diartikan responden secara harafiah, sehingga sebagain 
besar responden menyatakan bahwa media seperti pasir tidak dapat digunakan. Sebagian 
Prosiding Seminar Nasional PEI Cabang Palembang 2018, Palembang  12-13 Juli 2018 
“Serangga  untuk Pertanian Berkelanjutan dan Kesehatan Lebih Baik” 
 
Editor: Siti Herlinda et. al.   
ISBN: 978-979-587-788-2                                                                     322 
 
 
besar siswa sudah mempernah melakukan pertanian hidroponik, namun responden 
menyatakan bahwa pertanian hidroponik lebih mahal dibandingkan pertanian 
konvensional. Untuk meningkatkan keinginan siswa untuk melakukan pertanian 
hidroponik, sekolah diharapkan dapat mengaplikasikannya secara terpadu dengan mata 
pelajaran dengan pemberdayaan kebun sekolah atau fasilitas yang ada.  
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